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ANALISIS BIOMASA DAN CADANGAN KARBON PADA BERBAGAI
UMUR TEGAKAN DAMAR (Agathis dammara (Lamb.) Rich.)
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ABSTRACT

The increased carbon dioxide content in the atmosphere has caused the worrying global climate change. Forests serve as a valuable asset
that can absorb and store carbon in the form of biomass. A typical forest having potential as a carbon sink is Amboina Pitch Tree also know
as Damar Tree. The amount of carbon stored by forest standing is very dynamic and varies according to the age of its standing. Therefore,
this study was aimed to determine the effect of age on biomass and carbon stocks of Damar Tree standing, to determine the relationship
between the age and biomass and carbon stocks of Damar Tree standing, and to ascertain the optimal age of Dammar Tee standing in storing
biomass and carbon stocks. This research was conducted at the Damar Tree standing of RPH Karang Gandul, KPH Banyumas Timur in May
2016. The method used was a survey with cluster random sampling as a sampling technique. The Damar Tree standing utilized in this study
was categorized into five groups of age each with five replicates. Data were analyzed using ANOVA followed by LSD with an error rate of
5%. The regression analyses were computed to determine the relationship of age with biomass and carbon stocks of Damar Tree standing.
The results showed that the age effected on biomass and carbon stocks of Damar Tree standing, and the relationship between the age of
Damar Tree standing with biomass and carbon stocks were quadratic. This study found the peak age of Damar Tree standing in storing

biomass and carbon stocks was at 35 years old.
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PENDAHULUAN

yang mendapat perhatian serius dari berbagai pihak.
Perubahan iklim global tersebut disebabkan oleh
terakumulasinya Gas Rumah Kaca (GRK). Emisi gas
rumah kaca yang paling besar adalah CO:. Oleh karena
itu, diperlukan upaya untuk menanggulangi perubahan
iklim global dengan cara menurunkan emisi COq.
Menurut Djaenudin et al. (2015), emisi CO2 dapat
diturunkan melalui beberapa kegiatan antara lain
dengan mengelola hutan secara lestari,
mengkonservasi cadangan karbon serta meningkatkan
cadangan karbon hutan.

Jenis hutan yang potensial mengurangi GRK di
atmosfer melalui penyimpanan dalam biomasa sebagai
cadangan karbon adalah hutan damar (Putri &
Wulandari, 2015). Hutan damar adalah hutan yang
didominasi oleh pohon damar. Hutan damar
dikembangkan sebagai hutan produksi yang dikelola
oleh Perhutani. Salah satu unit pengelolaan Perhutani
yang mengembangkan hutan damar adalah Kesatuan
Pemangkuan Hutan (KPH) Banyumas Timur. Luas
hutan damar yang dikelola oleh KPH Banyumas Timur
mencapai 17.552,80 ha (Perum Perhutani KPH
Banyumas Timur, 2009).

Sebagaimana manfaat hutan pada umumnya. hutan
damar memiliki manfaat secara ekonomis maupun
ekologis. Secara ekonomis, hutan damar dapat
dimanfaatkan dari getah dan kayunya. Getah pohon
damar berasal dari kulit kayu yang mengeluarkan resin
bening atau biasa dikenal dengan sebutan kopal. Kopal
banyak digunakan untuk pembuatan pelitur dan
pembuatan minyak pelapis lantai sedangkan kayu
damar biasanya digunakan untuk pembuatan korek
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api, perabot rumah tangga, vinir yang bermutu baik,
kayu lapis, dan pulp (Nurhasybi & Sudrajat, 2001).
Secara ekologis, hutan damar dapat dimanfaatkan
untuk mengendalikan perubahan iklim global karena
kemampuannya dalam menyerap karbondioksida di
atmosfer.

Kemampuan tegakan damar dalam menyerap dan
menyimpan karbon dapat diketahui dari biomasa
tegakan. Biomasa tegakan dapat diduga menggunakan
persamaan allometrik yang parameternya berupa
diameter batang tegakan. Besarnya diameter batang
tegakan menyebabkan semakin besar biomasa dan
karbon yang tersimpan, demikian juga sebaliknya,
semakin kecil diameter tegakan maka semakin kecil
biomasa dan karbon yang tersimpan di dalamnya
(Putri & Wulandari, 2015).

Tingginya jumlah karbon yang disimpan tegakan
damar dalam bentuk biomasa dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain keragaman jenis pohon,
jenis tanah, produksi seresah, dan umur pohon. Faktor-
faktor tersebut secara tidak langsung akan
menyebabkan perbedaan jumlah karbon yang
tersimpan antar lahan. Jumlah karbon antar lahan
bergantung pada keragaman dan kerapatan tumbuhan,
kesuburan tanah serta cara pengelolaannya (Hairiah &
Rahayu, 2007).

Jumlah biomasa hutan dan cadangan karbon juga
sangat bergantung pada proses fisiologis tumbuhan
yaitu fotosintesis. Besarnya laju fotosintesis tegakan
berhubungan dengan kandungan Kklorofil, jumlah
stomata persatuan luas daun, dan umur tegakan.
Semakin besar luas daun tegakan persatuan lahan akan
semakin meningkatkan besarnya CO: yang diserap
oleh tegakan. Luas daun akan bertambah banyak
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sejalan dengan bertambahnya umur tegakan. Oleh
karena itu, dapat diduga bahwa umur tegakan akan
berpengaruh terhadap biomasa dan jumlah karbon
yang tersimpan pada suatu tegakan (Lukito &
Rohmatiah, 2013). Biomasa tegakan juga akan terus
meningkat sampai umur tertentu yang dinyatakan oleh
perwakilan Kkelas diameter dan kemudian akan
menurun sampai produktivitasnya terhenti (mati)
(Langi, 2011).

Berdasarkan uraian tersebut, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk (1) mengetahui pengaruh
umur tegakan terhadap biomasa dan cadangan karbon
tegakan damar, (2) mengetahui hubungan antara umur
tegakan dengan biomasa dan cadangan karbon tegakan
damar, dan (3) mengetahui umur tegakan damar yang
optimum dalam menyimpan biomasa dan cadangan
karbon. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan informasi dalam menunjang program
peningkatan pengelolaan dan potensi sumber daya
hayati hutan tegakan damar serta dapat membantu
pihak terkait dalam pengelolaan hutan damar secara
berkelanjutan (sustainable).quatur aut perferendis
doloribus asperiores repellat.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di hutan tegakan damar RPH
Karang Gandul, KPH Banyumas Timur selama 4 minggu pada
bulan mei 2016. Bahan yang digunakan adalah tegakan
damar dengan kisaran umur antara lain 11-15 tahun, 16-20
tahun, 21-25 tahun, 26—30 tahun, dan 31-35 tahun. Alat-alat
yang digunakan adalah atas patok, tali raffia, meteran, pita
meter, pulpen, buku lapangan, camera digital,
Thermohygrometer, Soil tester, Luxmeter, dan Global
Positioning System.

Metode yang digunakan yaitu metode survei dengan
teknik pengambilan sampel menggunakan cluster random
sampling. Variabel yang diamati adalah variabel bebas dan
tergantung. Variabel bebas yang diamati adalah umur
tegakan damar, sedangkan variabel tergantung adalah
biomasa dan jumlah cadangan karbon tegakan. Parameter
yang diukur terdiri atas kerapatan pohon, diameter batang
setinggi dada, suhu dan kelembaban udara, pH tanah,
intensitas cahaya, dan ketinggian tempat di atas permukaan
laut.

Pembuatan petak sampel dilakukan dengan membuat
garis rintisan sepanjang 200 m pada setiap kelompok umur
tegakan damar. Pada garis rintisan tersebut dibuat petak
berukuran 25 x 20 m sebanyak 5 ulangan. Setiap ulangan
diberi jarak sepanjang 10 m. Total petak yang digunakan
dalam penelitian ini berjumlah 25 petak dengan ukuran yang
sama untuk semua kelompok umur.

Kerapatan tegakan diukur dengan cara menghitung
jumlah tegakan yang berada di dalam petak. Jumlah tegakan
yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan luas petak
yang digunakan. Perhitungan kerapatan tegakan damar
dilakukan dengan menggunakan rumus dari Cox (1971)
sebagai berikut:

umlah individu suatu jenis
Kerapatan absolut = ! J

luas seluruh petak

Pengukuran diameter tegakan dilakukan pada semua
tegakan yang terdapat pada petak yang dibuat. Metode
pengukuran diameter tegakan damar mengikuti metode
yang pernah digunakan oleh Hairiah et al. (2011). Diameter
tegakan yang diukur adalah diameter yang tingginya 1,3 m
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dari permukaan tanah atau setinggi dada (diameter at breast
height atau dbh). Data awal yang diperoleh merupakan
lingkar atau lilit batang (keliling batang = 2mr). Data
pengukuran yang diperoleh kemudian dihitung dan
dimasukkan ke dalam rumus:

D=2r
K
r=—
2m
Keterangan:
D = Diameter
K = Keliling
r =Jari-jari
=314

Pengukuran biomasa tegakan dilakukan berdasarkan
data diameter yang diperoleh pada masing-masing kelompok
umur. Data diameter tersebut kemudian dimasukkan ke
dalam rumus allometrik tegakan damar (Wibowo et al,
2010). Rumus allometrik tegakan damar yang digunakan
adalah:

Y = 0,4725%0112

Keterangan :

Y = Biomasa total (kg)

DBH = Diameter setinggi dada (dbh) (m)
0,4725 = Konstanta

2,0112 = Konstanta

Pengukuran jumlah cadangan karbon dilakukan
berdasarkan hasil perhitungan biomasa tegakan pada
masing-masing kelompok umur. Data biomasa tersebut
kemudian dimasukkan dalam rumus perhitungan jumlah
cadangan karbon (Putri & Wulandari, 2015). Perhitungan
jumlah karbon tersimpan dihitung dengan persamaan dari
Brown (1997) yang menyatakan bahwa 50% biomasa dari
vegetasi hutan tersusun atas karbon sehingga untuk
perhitungan cadangan karbon dilakukan berdasarkan
jumlah biomasa yang diperoleh (ton.ha-l) yaitu dengan
rumus:

C=Ynx0,5

Keterangan:

C = Karbon (ton.ha'?)

Yn = Biomasa tegakan (ton.ha1)

0,5 = Faktor konversi untuk pendugaan karbon

Pengukuran suhu dan kelembaban dilakukan dengan
menggunakan Thermohygrometer (Wijayanto & Nurunnajah,
2012). Thermohygrometer digantungkan di batang tegakan.
Angka pengukuran suhu dan kelembaban ditunggu hingga
stabil. Angka pengukuran yang diperoleh kemudian dicatat.

Pengukuran intensitas cahaya matahari dilakukan
dengan menggunakan Lux meter (Annisah et al., 2014). Lux
meter dipegang setinggi 75 cm di atas lantai hutan. Bagian
Lux meter yang peka terhadap cahaya diarahkan pada
pantulan datangnya cahaya. Angka pengukuran yang muncul
di layar kemudian dicatat.

Pengukuran pH dilakukan dengan menggunakan soil
tester (Wijayanti, 2000). Soil tester ditanamkan ke dalam
tanah sedalam * 5 cm dari permukaan tanah sampai
didapatkan angka pengukuran kemudian dicatat.

Pengukuran ketinggian tempat di atas permukaan laut
dan koordinat lokasi menggunakan GPS (Global Posittioning
System). Pengukuran dilakukan mengikuti cara kerja seperti
yang pernah dilakukan oleh Annisah et al. (2014). Angka
pengukuran yang muncul pada GPS dicatat.
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HASIL pAN PEMBAHASAN

Karbondioksida (COz) merupakan salah satu
komponen penting dalam proses fotosintesis.
Karbondioksida yang diserap oleh tegakan akan
menyusun karbohidrat sebagai hasil fotosintesis dan
disimpan dalam bentuk biomasa. Oleh karena itu,
besarnya biomasa tegakan dapat dijadikan dasar
dalam menentukan jumlah cadangan karbon atau
jumlah CO2 yang diserap dan disimpan oleh tegakan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa biomasa dan
cadangan karbon tegakan damar dipengaruhi oleh
umur tegakan, kerapatan tegakan, dan diameter
batang tegakannya (Tabel 1.).

Tabel 1. Rata-rata Kerapatan, Diameter, Biomasa, dan
Cadangan Karbon dan Hasil Uji Lanjut LSD Tegakan Damar

Umur Kerapatan Diameter Biomasa Cadangan
Tegakan (pohon.ha') Batang (ton.ha1) Karbon
(tahun) (cm) (ton.ha'1)
11-15 444 5218 e 6,298 d 3,150 d
16-20 384 11,640 d 27,104 c 13,552 ¢
21-25 364 12,730 ¢ 29,350 c 14,674 ¢
26-30 312 16,002 b 39,548 b 19,774 b
31-35 280 18,536 a 48,406 a 24,202 a

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama dalam satu kolom
menunjukkan tidak berbeda nyata

Hasil pengukuran kerapatan tegakan damar pada
kelompok umur yang diteliti berkisar antara 280
sampai 444 pohon per hektar. Tegakan damar dengan
umur tinggi memiliki jumlah pohon yang lebih sedikit
dibandingkan dengan tegakan dengan umur yang lebih
rendah. Hal tersebut dapat disebabkan adanya
persaingan antar tegakan pada setiap kelompok umur.
Menurut Sadono & Silalahi (2010), kerapatan tegakan
merupakan faktor utama yang dapat mempengaruhi
pengembangan tegakan. Hal ini menjadikan kerapatan
tegakan sebagai informasi penting dalam penentuan
ruang tumbuh yang optimal bagi tegakan yaitu
pertumbuhan diameter batang. Hairiah & Rahayu
(2007) menambahkan bahwa persaingan antar
tegakan berkurang apabila kerapatan tegakan Kkecil
sehingga memperbesar kualitas pertumbuhan dan
dimensi tegakan.

Hasil analisis ragam umur dan diameter batang
tegakan damar menunjukkan bahwa umur tegakan
sangat mempengaruhi ukuran diameter batang
tegakan. Diameter batang tegakan damar semakin
meningkat seiring dengan meningkatnya umur
tegakan. Hasil uji lanjut LSD menunjukkan adanya
peningkatan ukuran diameter batang dengan kisaran
antara 5,218 cm sampai 18,536 cm (Tabel 1.). Ukuran
diameter batang tertinggi terdapat pada tegakan
damar umur 31-35 tahun sedangkan yang terendah
terdapat pada umur 11-15 tahun. Besarnya ukuran
diameter tegakan pada umur 31-35 tahun dapat
disebabkan karena banyaknya karbondioksida yang
diserap dan disimpan oleh tegakan di dalam
batangnya. Hal tersebut sesuai dengan penelitian dari
Arifanti et al. (2014) di tegakan hutan sub montana
pada umur tegakan damar yang berbeda. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan adanya hubungan
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antara umur dan daya simpan karbondioksida pada
tegakan damar. Setiap terjadi peningkatan umur
tegakan damar maka jumlah karbondioksida yang
diserap dan disimpan oleh tegakan akan semakin
meningkat. Menurut Heriyanto & Subiandono (2012),
sebagian karbon yang diserap oleh tegakan akan
diubah menjadi energi untuk proses fotosintesis dan
sebagian masuk ke dalam struktur tegakan serta
menjadi bagian dari tumbuhan, misalnya selulosa yang
tersimpan pada batang, akar, ranting, dan daun.

Hasil analisis regresi menunujukkan bahwa umur
tegakan dan ukuran diameter memiliki pola hubungan
kuadratik dengan model persamaan Y = -7,3728389 +
1,4187729 X - 0,02002839 X2 dengan RZ = 92,11%
(Gambar 4). Hasil ini menunjukkan bahwa 92,11%
ukuran diameter batang tegakan dipengaruhi oleh
umur tegakan karena tegakan dengan tingkat umur
yang lebih tinggi memiliki ukuran diameter yang lebih
besar dibandingkan dengan tegakan yang tingkat
umurnya lebih rendah sedangkan 7,89% dipengaruhi
oleh faktor lain. Faktor lain yang dapat mempengaruhi
ukuran diameter tegakan adalah kerapatan dan
intensitas cahaya matahari yang masuk ke dalam
tegakan. Menurut Sedjarawan et al. (2014), kerapatan
tegakan akan mempengaruhi cahaya yang masuk ke
dalam vegetasi. Tegakan yang memperoleh sedikit
cahaya matahari akan mengalami pertumbuhan yang
lambat sehingga memiliki diameter batang yang kecil.
Selain itu, intensitas cahaya juga akan memberikan
pengaruh terhadap pembesaran dan diferensiasi sel
seperti pertumbuhan tinggi, ukuran daun serta
struktur dari daun dan batang.
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Gambar 1. Hubungan Umur dan Diameter Batang Tegakan
Damar
Besarnya ukuran diameter tegakan akan

mempengaruhi biomasa tegakan. Biomasa tegakan
dalam penelitian ini diperoleh  berdasarkan
penggunaan rumus allometrik tegakan damar. Hasil
analisis ragam menunjukkan bahwa besarnya ukuran
biomasa sangat dipengaruhi oleh umur tegakannya.
Seiring dengan meningkatnya umur dan diameter
tegakan maka biomasa tegakan akan meningkat. Hasil
tersebut sesuai dengan pernyataan dari Yuliasmara et
al. (2009) yang menyatakan bahwa biomasa tegakan
secara geometrik memiliki hubungan yang bersifat
sejajar dengan diameter tegakan, berat jenis kayu, dan
tinggi tegakan.
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Hasil uji lanjut LSD menunjukkan bahwa umur
tegakan yang paling besar menyimpan CO: dalam
biomasa tegakannya berada pada kisaran antara 31-
35 tahun sedangkan umur tegakan yang paling kecil
menyimpan biomasa berada pada kisaran antara 11-
15 tahun. Menurut Polosakan et al. (2014), perbedaan
besarnya biomasa di atas permukaan tanah
dipengaruhi oleh umur tegakan. Umur tegakan
berpengaruh terhadap biomasa karena umur tegakan
mempengaruhi volume batang dan berat jenis kayu
tegakan. Semakin tua umur tegakan maka volume dan
berat jenis kayu tegakan semakin meningkat. Iswanto
(2008) juga menambahkan bahwa berat jenis kayu
sangat tergantung pada umur, laju pertumbuhan,
lokasi tempat tumbuh, dan posisi kayu di batang
tegakan tersebut.

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa antara
umur tegakan damar dengan biomasa tegakan damar
memiliki pola hubungan kuadratik dengan model
persamaan Y = -32,09702 + 4,35355 X - 0,0609727 X2
dengan nilai R? sebesar 87,88% (Gambar 2). Besarnya
nilai R? sebesar 87,88% menunjukkan tingkat keeratan
hubungan antara umur dengan biomasa tegakan
damar yang artinya 87,88% biomasa tegakan damar
dipengaruhi oleh umur tegakan dan 12,12%
dipengaruhi oleh faktor lain. Faktor lain yang dapat
mempengaruhi biomasa tegakan antara lain yaitu
cahaya dan suhu. Menurut Salisbury & Ross (1992),
cahaya matahari mempunyai peran besar dalam
proses fotosintesis dan proses fisiologi tumbuhan yang
lain  seperti, respirasi, = pertumbuhan dan
perkembangan, menutup dan membukanya stomata,
perkecambahan tanaman, dan metabolisme tanaman
hijau sehingga ketersediaannya menentukan tingkat
produksi tumbuhan.

60 1
Y =-32.09702 + 4.35355X - 0.0609727 X2

50 4 R2=87.88% ®
40 - )

30 1 ()

Biomasa
]

20 1

10 A
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0

0 5 10 15 20 25 30 35 40
Umur (Tahun)

Gambar 2. Hubungan Umur dan Biomasa Tegakan Damar

Hasil analisis regresi juga menunjukkan adanya
titik maksimum pertumbuhan biomasa tegakan damar.
Titik maksimum pertumbuhan biomasa tegakan damar
berada pada (35,700;45,615). Hal ini dapat diartikan
bahwa umur tegakan damar yang mampu menyimpan
biomasa dalam tegakan secara optimal adalah 35
tahun dengan jumlah biomasa sebesar 45,615 ton.ha-1.

Hasil perhitungan cadangan karbon pada Tabel 1
menunjukkan bahwa jumlah cadangan karbon
dipengaruhi oleh jumlah biomasa tegakan. Jumlah
cadangan karbon tegakan damar dalam penelitian ini
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diperoleh berdasarkan jumlah biomasa tegakannya.
Hal tersebut disebabkan karena menurut Brown
(1997) serta Hairiah & Rahayu (2007) sebagian dari
jumlah biomasa tegakan adalah jumlah karbon yang
disimpan oleh tegakan (cadangan karbon).

Hasil analisis ragam yang diperoleh menunjukkan
adanya pengaruh yang sangat nyata antara umur dan
cadangan karbon tegakan damar. Hasil dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa umur tegakan
damar memiliki pengaruh terhadap jumlah cadangan
karbon tegakan damar sama halnya dengan diameter
dan biomasanya. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan dari Chanan (2012) yang menyatakan
bahwa setiap penambahan kandungan biomasa
tegakan diikuti oleh penambahan kandungan karbon
karena karbon dan biomasa tegakan memiliki
hubungan korelasi yang positif. Apapun yang
menyebabkan peningkatan ataupun penurunan
biomasa maka akan berpengaruh terhadap
peningkatan maupun penurunan dari kandungan
karbon tegakan.

Hasil uji LSD cadangan karbon tegakan damar
(Tabel 1) menunjukkan bahwa rata-rata jumlah
cadangan karbon berkisar antara 3,150 ton.ha! dan
24,202 ton.ha’l. Cadangan karbon tegakan damar
tertinggi adalah pada umur 31-35 tahun sedangkan
cadangan karbon terendahnya terdapat pada umur
11-15 tahun. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
semakin meningkat umur tegakan damar maka jumlah
cadangan karbon tegakan juga akan semakin
meningkat. Menurut Lubis et al. (2013), cadangan
karbon tegakan mengalami peningkatan seiring
dengan peningkatan diameter batang dan penurunan
cadangan karbon terjadi apabila jumlah tegakan atau
kerapatan yang ditemukan pada kelas diameter
tersebut hanya sedikit.

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa antara
umur tegakan dengan cadangan karbon memiliki pola
hubungan kuadratik dengan model persamaan Y = -
16,043088 + 2,1762603 X - 0,0304759 X? dengan R?=
87,89%. (Gambar 3). Model persamaan tersebut
menunjukkan bahwa 87,89% cadangan karbon
tegakan damar dipengaruhi oleh umur tegakannya dan
12,11% dipengaruhi oleh faktor lain. Faktor lain yang
dapat mempengaruhi cadangan karbon yaitu faktor
lingkungan seperti pH tanah.

Menurut Rusdiana & Lubis (2012), pH tanah secara
tidak langsung juga memiliki pengaruh terhadap
cadangan karbon. Besar kecilnya nilai pH
mempengaruhi ketersediaan unsur hara di dalam
tanah misalnya Nitrogen dan Kalium. N-total akan
memberikan warna hijau pada daun (klorofil) yang
sangat berperan dalam fotosintesis sedangkan K
memiliki peran dalam proses biokimia dan fisiologi
yang sangat vital bagi pertumbuhan, ketahanan
tumbuhan terhadap cekaman dan terlibat dalam
sintesis ATP serta memproduksi enzim-enzim dalam
fotosintesis.

Hasil analisis regresi juga menunjukkan adanya
titik maksimum pada pengukuran cadangan karbon
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tegakan damar. Titik maksimum cadangan karbon
tegakan damar berada pada titik (35,704;22,808). Hal
ini dapat diartikan bahwa umur tegakan damar yang
optimum dalam menyimpan cadangan karbon adalah
35 tahun dengan jumlah cadangan karbon sebesar
22,808 ton.ha.
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Gambar 3. Hubungan Umur dan Cadangan Karbon Tegakan
Damar

Kelembaban dan suhu merupakan komponen iklim
mikro yang sangat mempengaruhi pertumbuhan
tegakan dan masing-masing berkaitan dalam
mewujudkan keadaan lingkungan yang optimal bagi
tegakan. Setiap umur tegakan damar pada lokasi
penelitian memiliki nilai suhu dan kelembaban udara,
intensitas cahaya, pH tanah serta ketinggian tempat
yang bervariasi (Tabel 2).

Tabel 2. Hasil Pengukuran Faktor Lingkungan Pada
Beberapa Umur Tegakan Damar

Umur tegakan (tahun)

Pengukuran 44 15 16-20 21-25 26-30 31-35
Suhu (°C) 27,8 27 28 26 26,5
Kelembaban (%) 78 80 77 86 83
Intensitas Cahaya  1.185 1.124 1.030 1.120 1.253
(Lux) 1.196 1.282 1308 1.218 1.432
pH Tanah 7 7 6,8 6,8 7
Ketinggian 821 725 753 1.298 1.424

tempat (m dpl)

Hasil pengukuran faktor lingkungan pada tegakan
damar menunjukkan bahwa tegakan damar umur 11-
15, 16-20, dan 21-25 tahun yang berada pada
ketinggian tempat di bawah 1.000 m dpl (725-821 m
dpl) memiliki kisaran suhu antara 27-28 9C dengan
kelembaban sebesar 77-80% sedangkan tegakan
damar yang berada pada umur 26-30 dan 31-35 tahun
pada ketinggian tempat di atas 1.000 m dpl (1.298-
1.424 m dpl) memiliki kisaran suhu antara 26-26,5 °C
dan kelembaban 83-86%. Hal tersebut menunjukkan
bahwa besaran suhu dan kelembaban wudara
dipengaruhi oleh ketinggian tempat. Handoko (1995),
menyatakan bahwa suhu di permukaan bumi akan
semakin rendah seiring dengan bertambahnya
ketinggian tempat di atas permukaan laut begitu pula
dengan penurunan suhu akibat bertambah tingginya
garis lintang. Semakin tinggi suatu tempat maka suhu
udara akan semakin rendah dan kelembaban udara
akan semakin tinggi.
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Hasil pengukuran pH tanah pada beberapa lokasi
penelitian tegakan damar berkisar antara 6,8-7 (Tabel
2). Hasil tersebut menunjukkan bahwa tegakan damar
dalam penelitian ini berada pada pH tanah yang netral.
Menurut Soerianegara & Indrawan (1985), pH
optimum untuk pertumbuhan tegakan adalah 6,5-7,5
atau cenderung netral. Berdasarkan pernyataan ini
mengartikan bahwa beberapa tegakan tumbuh pada
pH yang optimum untuk pertumbuhannya.

KESIMPULAN pAN SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat
disimpulkan bahwa: Umur tegakan damar memiliki
pengaruh terhadap biomasa dan cadangan karbon
tegakan damar. Jumlah biomasa dan cadangan karbon
tegakan semakin meningkat seiring dengan
peningkatan dari umur tegakan damar dan umur
tegakan damar memiliki hubungan dengan biomasa
serta cadangan karbon tegakan damar dan pola
hubungan yang terbentuk yaitu kuadratik, serta umur
tegakan damar yang optimum dalam menyimpan
biomasa dan cadangan karbon adalah 35 tahun dengan
jumlah biomasa sebesar 45,615 ton.ha'! dan cadangan
karbon sebesar 22,808 ton.ha1.

Diharapkan dilakukan penelitian lebih lanjut
terkait biomasa dan cadangan karbon pada beberapa
umur tegakan damar yang lebih tinggi di KPH
Banyumas Timur.
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